
SKRIPSI 

 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN QIRO’ATI TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBACA  AL-QUR’AN SANTRI KELAS  

AS-SABROWI DI PONDOK PESANTREN  

DARUL A’MAL KOTA METRO 

 

 

 

Oleh: 

 

AHMAD HADI WIJAYA 

NPM: 2001011007 

 

 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1447 H / 2025 M 



 

 

ii 

 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN QIRO’ATI TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBACA  AL-QUR’AN SANTRI KELAS  

AS-SABROWI DI PONDOK PESANTREN  

DARUL A’MAL KOTA METRO 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagai Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

Oleh: 

AHMAD HADI WIJAYA 

NPM: 2001011007 

 

 

Pembimbing: Dr. Zuhairi, M.Pd 

 

 

Program Studi Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1447  H / 2025 M 



 

 

iii 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

 

 

 



 

 

v 

 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN QIRO’ATI TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBACA  AL-QUR’AN SANTRI KELAS  

AS-SABROWI DI PONDOK PESANTREN  

DARUL A’MAL KOTA METRO 

 

 

Oleh: 

 

AHMAD HADI WIJAYA 

 

Metode Qiroati adalah metode membaca Al-Quran yang langsung 

membaca atau mempraktekkan bacaan tartil yang sesui dengan qoidah ilmu tajwid 

yang praktis, sederhana, dan juga dapat dilakukan sedikit demi sedikit yang 

artinya tidak menambah ke halaman selanjutnya sebelum membaca dengan lancar. 

Penelitian ini rumusan masalahnya adalah untuk mengetahui Bagaimana pengaruh 

metode Qiroati dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Kota Metro. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode Qiroati dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Quran di di Pondok Pesantren Darul A’mal Kota Metro. Sedangkan manfaat 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi guru 

dan wawasan terhadap peneliti.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dalam penelitian ini 

peneliti akan menggambarkan pengaruh metode Qiroati dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Quran. Sedangkan sifat penelitiannya adalah bersifat 

deskriptif. Lokasi yang diteliti adalah di Pondok Pesantren Darul A’mal Kota 

Metro. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket, tes dan 

dokumentasi. Untuk teknik analisi data yang digunakan adalah pengumpulan data, 

penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan analisis data maka 

diperoleh skor R Square sebesar 0,389 atau sama dengan 38,9%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa metode Qiroati (X) berpengaruh terhadap variabel 

kemampuan membaca Al-Qur‟an santri (Y) sebesar 38,9 %. sedangkan sisanya 

(100% - 38,9% = 61,1%) dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal uji hipotesis 

peneliti juga melakukan uji Chi-kuadrat yang hasilnya menunjukan bahwa nilai 

Chi-Kuadrat tabel sebesar 43,773 dan nilai Sig. = 0,374. Maka berdasarkan 

ketentuan pengambilan keputusan dalam uji Chi-Kuadrat dapat disimpulkan 

bahwa nilai Chi-Kuadrathitung > Chi-Kuadrattabel (108,006 > 43,773) maka Ha 

diterima Ho ditolak.  

 

Kata Kunci : Metode Qiroati, Kemampuan Membaca Al-Quran. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF QIRO’ATI LEARNING METHOD ON THE ABILITY 

OF READING THE QUR’AN OF STUDENTS IN CLASS 

AS-SABROWI AT THE DARUL A’MAL ISLAMIC  

BOARDING SCHOOL IN METRO CITY 

 

By: 

 

AHMAD HADI WIJAYA 

 

The Qiroati method is a method of reading the Qur'an that directly 

practices or practices tartil reading in accordance with the qoidah of tajwid 

science which is practical, simple, and can also be done little by little, which 

means not adding to the next page before reading fluently. This study is intended 

to determine the effect of the Qiroati method in improving the ability to read the 

Qur'an at the Darul A'mal Islamic Boarding School in Metro City. The purpose of 

the study was to determine the effect of the Qiroati method in improving the 

ability to read the Qur'an at the Darul A'mal Islamic Boarding School in Metro 

City. While the benefits that can be taken from this study are as information 

material for teachers and insight for researchers. 

This type of research is quantitative research, in this study the researcher 

will describe the influence of the Qiroati method in improving the ability to read 

the Qur'an. While the nature of the research is descriptive. The location of the 

study was at the Darul A'mal Islamic Boarding School, Metro City. The data 

collection techniques used are questionnaire, tests and documentation methods. 

For data analysis techniques used were data collection, presentation and drawing 

conclusions. 

Based on the results of the study by analyzing the data, the R Square score 

was obtained at 0.389 or equal to 38.9%. This figure means that the Qiroati 

method (X) has an effect on the variable of the ability to read the Qur'an of 

students (Y) by 38.9%. while the rest (100% - 38.9% = 61.1%) is influenced by 

other variables. In terms of hypothesis testing, the researcher also conducted a 

Chi-square test, the results of which showed that the Chi-square table value was 

43.773 and the Sig. value = 0.374. So based on the provisions for decision making 

in the Chi-square test, it can be concluded that the Chi-square value> Chi-square 

table (108.006> 43.773) then Ha is accepted Ho is rejected.  

 

Keywords: Qiroati Method, Ability to Read the Qur'an. 
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MOTTO 

 

لُُْْرَجُلًْْكُنْ  ضِْْفِْ ْرجِ  َر  يَْْفِْ ْهَِِّتُهُْْوَْْالْ  َ الثُّر  

Kun Rojulan Rijluhu Fil Ardli Wahimmatuhu Fis Tsuroya 

--------------------------------------------------------------------------- 

"Jadilah seorang lelaki yang kakinya berpijak di bumi, tetapi cita-citanya 

menggantung di bintang Thurayya."
1
 

 

 

 

ْ ْال فتَََْمَن  ْيقَُولُْكََنَْأبَِِ،ْوَلكَِنَّ يقَُولُْهَاأَنذََاليَ سَْال فتَََْمَن   
--------------------------------------------------------------------------- 

 

"Bukanlah pemuda sejati orang yang berkata: ‘Ayahku dulu begini’, tetapi 

pemuda sejati ialah yang  berkata: ‘Inilah aku’."
2
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 Imam Ibn al-Jawzi, Shaidul Khatir, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2004), hlm. 103. 

2
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BAB I 

PENDAHULUA N 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran merupakan kitab suci sempurna sekaligus paripurna. Ia 

terdiri dari 30 juz, 114 surah, 6666 ayat (menurut Ibnu Abbas: 6616 ayat), 

77.934 huruf. Kitab suci yang anggun dan bersahaja ini mengalami proses 

turun yang disebut Nuzulul Quran sebanyak dua kali. Pertama, proses turun 

Al-quran dari lauh Mahfudz ke Baitul Izzah di langit dunia. Dalam proses 

ini Al-qura n turu n secara global tepat pada malam lailatul qadar di bula n 

Ramada n denga n diiringi ole h para malaikat di bawa h pimpina n malaikat 

Jibril secara berbondong-bondong. Kedua, proses turu n Al-qura n dari Baitul 

Izza h di langit dunia ke dunia yang diterima ole h Rasululla h SAW. Melalui 

perantara malaikat jibril secara berangsur-angsur.
3
 

Membaca adalah kegiatan yang harus dilakukan berulang- ulang. 

Bukan saja karena memang banyak yang belum dan perlu kita ketahui, 

namun juga biasanya kita akan bisa memahami dengan apa yang dibaca 

setelah berulang-ulang kali membaca. Sehingga, tak pantas kita berputus asa 

jika kegiatan membaca yang kita kerjakan belum ada hasilnya. Atau dapat 

juga diambil kesimpulan bahwa melaksanakan. perintah Dzat yang Maha 

Mulia akan membuat manusia dapat menjadi mulia. Dengan kata lain, salah 

                                                           
3
 Ahmad Syarifuddi n, Mendidi k ana k: membaca, menulis da n mencintai Al-Qura n 

(Gema Insani, 2004), Hal 15. 
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satu penentu harga diri manusia adalah ilmu dan pengetahuan yang ia 

miliki.
4
 

Kemampuan membaca adalah salah satu fungsi kemanusiaan yang 

tertinggi dan menjadi pembeda manusia dengan makhluk lain. Didunia 

modern saat ini, kemampuan membaca dapat menentukan kualitas seorang 

manusia. Banyak membaca dapat menjadikan seseorang memiliki ilmu 

pengetahuan luas,bijaksana, dan memiliki nilai-nilai lebih dibandingkan 

dengan orang yang tidak membaca sama sekali, sedikit membaca atau hanya 

membaca bacaan tidak berkualitas. Baca atau membaca dapat diartikan 

sebagai kegiatan menelusuri, memahami, hingga mengeksplorasi bebagai 

simbol. Simbol dapat berupa rangkaian huruf-huruf dalam suatu tulisan atau 

bacaan, bahkan gambar.
5
 

Dalam sebua h pembelajara n al-Qur'a n tentunya menggunaka n 

metode supaya lebi h cepat memahami da n juga terara h kemana tujua n yang 

aka n dicapai. Da n adapu n beberpa metode dalam mempelajari al-Qur'a n 

diantaranya; metode al-Bagdadi suatu metode yang tersusu n secara 

sistematika yang beruruta n yang merupaka n proses ulang atau terkenal 

denga n metode Alif, Ba Ta' da n metode ini merupaka n metode tertua 

diantara metode yang lainnya. Metode al-Barqy adala h suatu metode yang 

berasal dari al-Barqy yang berarti kilat. Artinya metode ini memberika n 

pengajara n seperti kilat cara memahaminya cepat da n muda h untu k 

                                                           
4
 Nur Afif and Ansor Bahary, Tafsir Tabrawi: Pesa n-Pesa n Pendidika n dalam Al-

Qura n (Karya Litera Indonesia, 2020), Hal 21-22. 
5
 Nining Hadini, “Meningkatka n Kemampua n Membaca Ana k Usia Dini Melalui 

Keguata n Permaina n Kartu Kata Di T k Al-Fauza n Desa Ciharasha n Kecamata n 

Cilakukabupate n Cianjur” Vol 6, No 1, no. jurnal empowerment (2017): Hal 20. 
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dipelajari. metode iqra metode ini merupaka n yang dicetuska n ole h As'ad 

Huma n yang banya k digunaka n banya k ole h para pendidi k untu k 

mendidi k ana k-ana k didi k sebab metode ini juga berpola pendidika n, buku 

ini memiliki 6 juz yang setiap juz nya suda h diberi tahapa n-tahapa n dalam 

mempelajarinya mulai juz 1 sampai juz 6, metode tilawati merupaka n 

metode yang diambil dalam bahasa arab yang berkonotasi Tilawatu n yang 

artinya bacaa n atau pembacaa n. Metode Qiraa'ti yaitu merupaka n suatu 

metode semua huruf Hijaiyya h. Setela h melihat dari beberapa metode di 

atas dalam pembahasa n ini ingi n mengiprentasika n metode qiroati. 

Metode Qiraa'ti adala h yang merupaka n metode yang menekanka n 

kepada bacaa n yang cepat, tepat da n muda h dipahami, bai k dari segi 

Makharijul-Huruf-nya maupu n dari segi Tajwid-nya. Melihat dari beberapa 

metode di atas yang mana metode-metode tersebut memiliki kekuranga n 

da n kelebiha n dari segi keefektifa n ketika murid memahaminya da n juga 

ketika seorang murid memahami al-Qur'a n tida k hanya bisa saja namu n 

harus fashoha h makharijul huruf-nya da n juga tajwid-nya. Maka dari ulasa n 

di atas penulis mengambil sesuatu alasa n untu k berali h kepada metode 

qiroati yang penerapannya dipandang sangat mendukung denga n zama n 

sekarang da n juga produktif kemajua n ana k-ana k didi k.
6
 

Berdasarka n hasil prasurvey yang peneliti lakuka n denga n denga n 

mewawancarai guru-guru Qira'ati kelas as-sabrowi di pondo k pesantre n 

Darul A’mal, menyataka n bahwa "Proses pembelajara n Qira'ati di kelas as-

                                                           
6
 Nurlizam et al., Proof of love for the qur’a n bukti cinta terhadap al-qura n (Uwais 

inspirasi indonesia, 2022), Hal 46-47. 
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sabrowi di pondo k pesantre n Darul A’mal dasarnya tida k ada kesulita n 

dalam proses pembelajarannya, hanya faktor inkosiste n yang terkadang 

menghambat proses pembelajara n. 

Ada beberapa masala h yang menghambat pada saat proses 

pembelajara n metode Qira'ati di kelas as-sabrowi di pondo k pesantre n 

Darul A’mal ini diantaranya, santri kurang teliti dalam memperhatika n 

kaida h ilmu tajwid, selai n itu juga pada jam pelajara n dalam proses 

pembelajara n metode Qira'ati terbatas, sehingga menimbulka n masala h 

pada minat belajar santri renda h terhadap pembelajara n qiro'ati. 

Berdasarka n uraia n latar belakang masala h di atas, peneliti tertari k 

untu k mengambil penelitia n skripsi denga n judul: “Pengaru h Metode 

Pembelajara n Qira’ati Terhadap Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Santri 

Kelas As-sabrowi diPondo k Pesantre n Darul A’mal Kota Metro .” 

B. Identifikasi Masala h 

Berdasarka n masala h yang tela h dipaparka n dalam latar belakang di  

atas, maka ditemuka n permasalaha n sebagai berikut: 

1. Santri kurang teliti dalam memperhatika n makharijul huruf da n kaida h 

ilmu tajwid saat membaca Al-Qur’a n 

2. Kurangnya Minat belajar santri terhadap pembelajara n Qiro’ati. 

3. Jam pelajara n dalam proses pembelajara n metode Qira’ati yang 

terbatas. 
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C. Batasa n Masala h 

Dalam penelitia n ini penulis hanya membatasi masala h pada: 

1. Penggunaa n pembelajara n metode Qira'ati kelas as-sabrowi dipondo k 

pesantre n Darul A’mal.  

2. Kemampua n membaca AL-Qur’a n pada Santri kelas as-sbrowi dipondok 

pesantren Darul A’mal. 

D. Rumusa n Masala h 

Berdasarka n latar belakang masala h yang tela h dikemukaka n diatas 

maka penulis dapat merumuska n permasalaha n sebagai berikut: “Apaka h 

ada pengaru h penggunaa n metode qiro’ati terhadap kemampua n membaca 

al-qur’a n kelas as-sabrowi dipondo k pesantre n Darul A’mal. 

E. Tujua n Penelitia n  

Tujua n dalam penelitia n ini yaitu:  

1. Untu k mengetahui sejau h mana pengaru h metode Qira’ati terhadap 

kemampua n membaca Al-Qur’a n santri kelas as-sabrowi dipondo k 

pesantre n Darul A’mal Kota Metro. 

2. Untu k meningkatka n santri kelas as-sabrowi dalam  membaca al-qur’a n. 

3. Untu k mengetahui sejau h mana keminata n santri kelas as-sabrowi dalam 

mempelajari metode qiro’ati. 

F. Manfaat penelitia n 

Hasil penelitia n yang dilaksanaka n dikelas as-sabrowi pondo k 

pesantre n Darul A’mal Kota Metro memiliki manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi santri, hasil penelitia n ini dapat dijadika n masuka n untu k 

memecahka n permasalaha n guna meningkatka n pembelajara n Al-

Qur’a n bagi santri pondo k psantre n. 

2. Bagi kepala pondo k pesantre n, hasil penelitia n ini dapat digunaka n 

dalam hal manajeme n sekola h terkait denga n kinerja guru Al-Qur’a n di 

lembaga sekola h atau madrasa h. 

3. Bagi guru pengajar Al-Qur’a n, hasil penelitia n ini dapat dijadika n baha n 

evaluasi untu k meningkatka n kreativitas guna mencapainya belajar Al-

Qur’a n yang efektif. 

G. Penelitia n Releva n 

Berdasarka n observasi penulis, terdapat beberapa penelitia n terdahulu 

yang berkaita n denga n pembahasa n penelitia n penulis, dalam hal ini 

membahas tentang metode Qira’ati denga n kemampua n membaca Al-

Qur’a n. Beberapa penelitia n tersebut aka n membantu peneliti dalam  

menyusu n da n menyelesaika n penelitia n, denga n tujua n menjadi  

perbandinga n antara penelitia n terdahulu da n penelitia n yang dilakuka n  

ole h peneliti, antara lai n: 

A. Hasil penelitia n yang berjudul “Penerapa n Metode Qira’ati dalam 

Pembelajara n Mengaji Pada Ana k Tunagrahita diTPQ Darul Hamidi 

Malang”.
7
 

                                                           
7
 Dina Novita Amaliya h, “Penerapa n Metode Qira’ati dalam Pembelajara n 

Mengaji Pada Ana k Tunagrahita di TPQ Darul Hamidi Malang”, Skripsi, Malang: 

Universitas Islam Negeri Maulana Mali k Ibrahim Malang, 2020. 
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Hasil skripsi ini menunjukka n bahwa: 1. Proses penerapa n metode 

Qira’ati dalam pembelajara n mengaji bagi ana k tunagrahita di TPQ 

Darul Hamidi dibuat satu kelas denga n ana k normal, namu n dibedaka n 

dalam cara mengajarnya. Pembelajara n untu k ana k tunagrahita 

membutuhka n waktu yang lama, pembelajara n ini menggunaka n 

metodologi klasi k da n individual. 2. Sistem evaluasi dalam penerapa n 

metode Qira’ati yaitu evaluasi pembelajara n setiap hari da n evaluasi 

bertahap. 3. Implikasi penerapa n metode Qira’ati dapat meningkatka n 

kemampua n membaca Al-Qur’a n denga n bai k, sesuai denga n ilmu 

tajwid, makharijul huruf, hafala n surat-surat pende k da n hafala n doa-doa 

haria n. 

Persamaa n antara skripsi ini denga n penelitia n yang penulis 

lakuka n adala h membahas tentang metode Qira’ati sedangka n 

perbedaannya: Pertama, skripsi pada penelitia n ini menggunaka n 

pendekata n kualitatif, sedangka n peneliti menggunaka n pendekata n 

kuantitatif. Kedua, leta k obje k penelitiannya, pada skripsi ini bertempat 

di TPQ Darul Hamidi Malang, sedangka n peneliti bertempat dipondo k 

pesantre n Darul A’mal. Ketiga, skripsi ini subjeknya lebi h difokuska n 

pada ana k tunagrahita, sedangka n peneliti terfokus pada santri kelas as-

sabrowi. Keempat, skripsi ini terfokus dalam pembelajara n mengaji ana k  

tunagrahita, sedangka n peneliti terfokus pada kemampua n membaca Al-

Qur’a n. 
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B. Hasil penelitia n yang berjudul “Implementasi Metode Qira’ati dalam 

Meningkatka n Kemampua n Membaca Al-Qura n Pada Mata Pelajara n 

Al-Qur’a n Hadits di Madrasa h Ibtidaiya h Darussalam Merandung 

Jaya”.
8
 

Hasil dari penelitia n skripsi ini adala h metode Qira’ati dapat  

meningkatka n kemampua n membaca Al-Qura n siswa denga n bukti  

adanya peningkata n nilai siswa dalam membaca Al-Qura n jika  

dibandingka n denga n nilai sebelumnya. Dalam pelaksanaa n metode  

Qira’ati ini yaitu denga n mencontohka n bacaa n yang benar yang 

kemudia n siswa membaca bersama-sama. 

Persamaa n antara skripsi ini denga n skripsi yang penulis buat 

adala h membahas tentang metode Qira’ati da n kemampua n membaca 

AlQur’a n. Sedangka n perbedaannya yaitu: Pertama, pada skripsi ini 

jenis penelitiannya menggunaka n penelitia n lapanga n (field researc h) 

sedangka n peneliti menggunaka n penelitia n kuantitatif. Kedua, Lokasi 

yang diteliti pada skripsi ini adala h MI Darussalam Merandung Jaya, 

sedangka n peneliti lokasinya dipondo k pesantre n Darul A’mal. Ketiga, 

Tekni k pengumpula n data yang digunaka n adala h metode wawancara, 

tes da n dokumentasi, sedangka n peneliti menggunaka n data-data 

kuesioner/angket da n wawanara. 

C. Hasil Penelitia n yang berjudul “Peningkata n Kemampua n Membaca Al-

Qur’a n Menggunaka n Metode Tartil Bagi Santri diPondo k Pesantre n Al-

                                                           
8 Ricka Alimatul Ulfa, “Implementasi Metode Qiroati dalam Meningkatka n Kemampua n 

Membaca Al-Qur’a n Pada Mata Pelajara n Al-Qur’a n Hadits di Madrasa h Ibtidaiya h Darussalam 

Merandung Jaya”, Skripsi, Lampung, 2020. 
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Fathimiyya h Al-Islamy Desa Adiluhur Kecamata n Jabung Kabupate n 

Lampung Timur”.
9
 

Dalam skripsi ini penelitia n dilakuka n secara deskriptif, sehingga 

hasil yang diperole h berupa data yang terurai. Pengumpula n data 

dilakuka n denga n cara observasi, dokumentasi, da n wawancara. Hasil 

penelitia n menyimpulka n bahwa metode tartil sangat efektif dalam 

meningkatka n kemampua n membaca Al-Qur’a n bagi santri di Ponpes 

Al-Fatimiyya h Al-Islamy denga n indikator-indikator sebagai berikut: 

Santri mampu membaca Al-Qur’a n sesuai kaida h ilmu tajwid, Santri 

mampu membaca Al-Qur’a n denga n lancar da n benar, Santri mampu 

memahami kaida h bacaa n dari bacaa n Al-Qur’a n yang tela h dibaca.  

Persamaannya yaitu membahas tentang kemampua n membaca Al-

Qur’a n da n metode deskriptif sedangka n perbedaannya yaitu: Pertama, 

dalam skripsi ini penelitiannya menggunaka n pendekata n kualitatif, 

sedangka n peneliti menggunaka n pendekata n kuantitatif. Kedua, . lokasi 

yang diteliti pada skripsi ini adala h diPondo k Pesantre n Al-Fathimiyya h 

Al-Islamy, sedangka n peniliti berlokasi dipondo k pesantre n Darul A’mal. 

Ketiga, skripsi ini pembelajarannya menggunaka n metode tartil, 

sedangka n peneliti menggunaka n metode Qira’ati. lokasi yang diteliti 

pada skripsi ini adala h diPondo k Pesantre n Al-Fathimiyya h Al-Islamy, 

sedangka n peniliti berlokasi dipondo k pesantre n Darul A’mal. 

 

                                                           
9
 Lailatul Khasana h, “Peningkata n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n 

Menggunaka n Metode Tartil Bagi Santri di Pondo k Pesantre n Al-Fathimiyya h Al-Islamy 

Desa Adiluhur Kecamata n Jabung Kabupate n Lampung Timur”, Skripsi, Lampung, 2019. 



10 

 

BAB II 

LANDASA N TEORI 

A. Kemampua n Membaca Al-Qura n. 

1. Pengertia n kemampua n Membaca Al-Qura n. 

Membaca menurut kamus umum bahasa Indonesia, membaca 

adala h melihat tulisa n da n mengerti atau dapat melisanka n apa yang 

tertulis. Membaca pada hakikatnya adala h suatu yang rumit yang 

melibatka n banya k hal, tida k hanya melafalka n tulisa n, tetapi juga 

melibatka n akivitas visual, berpikir, psikolinguisti k, da n metakognitif. 

Sebagai proses visual membaca merupaka n proses menterjemahka n 

symboltulisa n (huruf) kedalam kata-kata Ilisa n. Membaca Sebagai suatu 

proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenala n kata, 

pemahama n lliteral, interpretasi, membaca kritis, da n pemahama n kreatif. 

Pengenaala n kata bisa berupa aktivitas membaca akta-kata denga n 

menggunaka n kamus. Membaca merupaka n pintu da n jendela untu k 

membuka wawasa n ana k. Membaca merupaka n sebua h proses yang 

kompleks, tetapi setiap aspe k yang ada selama proses membaca juga 

bekerja denga n sangat kompleks.
1
 

Secara terminologi, Alqura n berarti "Kalam Alla h yang diturunka n 

kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril, sampai kepada kita secara 

mutawatir. Ia dimulai denga n Sura h Al-Fatiha h da n diakhiri denga n Sura h 

                                                           
1
 Ahmad Mushli h et al, Analisis Kebijaka n PAUD: Mengungkap isu-isu menari k 

seputar AUD (Penerbit Mangku Bumi, 2018), Hal 93. 
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A n-Nas, da n dinilai ibada h (berpahala) bagi setiap orang yang 

membacanya.
2
 

Sedangka n Muhammad Ali As h-Shabuni ber kata, "Al-Qura n adala h 

firma n Alla h yang tiada tandingannya, diturunka n kepada Nabi 

Muhammad, penutup para nabi da n rasul, denga n perantaraa n Malaikat 

Jibril da n ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudia n disampaika n kepada 

kita secara mutawatir, serta membaca da n mempelajarinya merupaka n 

ibada h, yang dimulai denga n sura h Al-Fatiha h da n ditutup denga n sura h 

A n-Nas.
3
 

Jadi kemampua n membaca Al-Qur‟a n adala h kesanggupa n pada diri 

seseorang dalam melaksanaka n suatu perbuata n atau aktivitas yakni  

membaca Al-Qur‟a n secara tartil da n mampu memahami maksud yang 

terkandung dalam bacaa n ayat Al-Qur‟a n. 

Sebelum menjabarka n pengertia n membaca Al-Qura n, ada ayat Al-

Qur’a n yang menyataka n tentang belajar Al-Qura n adala h:  

ْ ْخَلقَََۚ ي  ِ ْرَب ِكَْالََّّ ِ ۝١ْاِق رَأْْبِِسْ  ْعلَقَ َۚ ن سَانَْمِن  ِ رَم۝٢ُُْۙخَلقََْالْ  َك  ركَْالْ  اِق رَأْْوَرَب

۝٣ْ ْبِِل قلَََُِّۙ َ ْعلَََّّ ي  ِ ۝٤ْْۗالََّّ لََّ  ْيعَ  ن سَانَْمَاْلمَ  ِ ْالْ  َ ۝٥علَََّّ  

Artinya: “Bacala h demi Tuhanmu yang menciptaka n (segala sesuatu). 

Dia tela h menciptaka n manusia dari 'alaq. Bacala h da n Tuha n- mula h yang 

                                                           
2
 Kadar M. Yusuf, Studi Alqura n (Amza h, 2021), Hal 1. 

3
 LingkarKalam, Buku Pintar Al-Qura n: Segala Hal yang Perlu Kita Ketahui 

Tentang Al-Qura n (Elex Media Komputindo, 2020), Hal 6-7. 
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(bersifat) Maha Pemura h, yang mengajar manu- sia denga n qalam, 

mengajar manusia apa yang tida k diketahui- nya) (QS Al-Alaq [96]: 1-5).”
4
 

Dari ayat tersebut bisa kita ketahui bahwa adanya perinta h membaca. 

Untu k bisa membaca maka harus dilakuka n denga n proses belajar bacatulis. 

Dalam hal ini, bacaa n yang fundamental adala h Al-Qura n. Diala h yang 

pertama-tama harus dibaca, maka harus ada upaya untu k belajar kitab suci 

ini. Apalagi belajar Al-Qura n otomatis harus mengamalka n prinsip 

membaca, sebagaimana dalam lanjuta n ayat pertama, yaitu “(membaca) 

denga n menyebut nama Tuhanmu yang Menciptaka n”.
5
 Berdasarka n pada 

ayat da n hadits tersebut maka suda h jelas bahwasannya kita dianjurka n 

untu k belajar membaca Al-Qura n. 

Kemampua n membaca Al-Qura n menurut Mas’ud Syafi’i, diartika n 

sebagai kemampua n dalam melafalka n Al-Qura n da n membaguska n da n 

meyempurnaka n huruf/ayat-ayat Al-Qura n satu persatu denga n jelas, 

teratur, perlaha n da n tida k terburu-buru, sesuai denga n hukum tajwid.
6
 

Berdasarka n pengertia n di atas, maka kemampua n membaca Al-

Qura n siswa ole h peneliti diartika n sebagai kecakapa n da n keahlia n dalam 

melafalka n ayat-ayat Al-Qura n serta membaguska n da n menyempurnaka n 

huruf/ayat-ayat Al-Qura n satu-persatu denga n jelas, teratur, perlaha n da n 

tida k terburu-buru, sesuai denga n hukum tajwid. 

                                                           
4
 M. Qurais h Shihab, “Membumika n” Al-Qura n: Fungsi da n Pera n Wahyu dalam 

Kehidupa n Masyarakat (Miza n Pustaka, 2007), Hal 31. 
5
 Ahmad Syarifuddi n, Mendidi k ana k: membaca, menulis da n mencintai Al-Qura n 

(Gema Insani, 2004), Hal 40. 
6
 Hilaluddi n Hanafi. et al., Kiat Muda h Membuat Siswa Membaca Al-Qur’a n 

(Mengurai Pera n Orang Tua da n Guru PAI) (Deepublis h, 2023), Hal 43-44. 
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2. Indikator Kemampua n Membaca Al-Qur’a n  

Kemampua n membaca Alqura n merupaka n  sebua h keterampila n 

yang dalam menguasainya harus memenuhi indikator-indikatornya. Di 

antara indikator kemampua n membaca Alqura n siswa adala h:  

a. Kefasiha n Dalam Membaca Al-Qur’a n 

Langka h pertama dalam mempelajari bacaa n Al-Qur'a n itu harus 

mengenal bentu k da n bunyi dari huruf hijaiya h terlebi h dahulu sala h 

saturnya harus memperhatika n sifat-sifat hurufnya agar dapat membaca Al-

Qur'a n denga n fasi h da n tartil serta jelas makhraj dari hurufnya.
7
 

Makhorijul huruf berasal dari fi'il madhi "ََخَرَج" yang berarti "keluar". 

Kemudia n diikutka n waza n "  yang bershighat isim maka n menjadi "مَفْعَلَ 

"  مَخَارِجَ  " yang berarti "tempat keluar". Bentu k jama'nya adala h "مَخْرَجَ 

وْفَِ ر   yang berarti "tempat-tempat keluar huruf". Jadi " makhorijul huruf " الْح 

adala h "tempat-tempat keluarnya huruf". 

Sedangka n menurut istila h, makhorijul huruf adala h: 

“Tempat keluarnya huruf yang merupaka n tempat berhenti suara dari 

sebua h lafaz Ketika lafaz tersebut diucapka n untu k membedaka n huruf satu 

denga n huruf yang lainnya.
8 

Perbedaa n tilawa h atau bacaa n seorang pembaca Alqura n yang satu 

denga n yang lainnya dapat dipahami melalui tingkat kefasiha n para 

pembaca tersebut di dalam melafalka n huruf-huruf hijaiya h ketika 

                                                           
7
 Rofiqotul Aini Fina Mawada h, “Pelatiha n Makhorijul Khuruf Dalam 

Meningkatka n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Di Pesantre n Bustanul Mansuriya h” Vol 

4, No 2, no. Jurnal Pengabdia n Masyarakat (2023): Hal 103. 
8
 Samsul Ami n, Ilmu Tajwid Lengkap (Revisi) (el-Amee n Publisher,  n.d.), Hal 13. 
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membaca Al-qura n. Adapau n pembahasa n tentang kesempurnaa n membaca 

seseoramg aka n cara melafalka n biasanya termasu k dalam cakupa n 

“Fashoha h”. Fasi h berasal dari kata fashoha yang berarti berbicara denga n 

terang, fasi h, peta h lida h. Fasi h dalam membaca Alqura n maksudnya 

terang atau jelas dalam pelafala n atau pengucapa n lisa n ketika membaca 

Al-qura n.
9
 

Dari pengertia n diatas maka penulis mengambil kesimpula n bahwa 

makharijul huruf merupaka n tempat keluarnya huruf hijaiya h, atau cara 

membaca Al-Qur'a n denga n memperhatika n tempat keluarnya huruf pada 

waktu dibunyika n huruf tersebut. 

Humam mengelompokka n tempat keluarnya huruf, yakni sebagai 

berikut: 

1. Al-Halq (tenggoroka n) yang meliputi:  

1. Pangkal tenggoroka n ( ا/أ da n ه ) 

2. Tenga h tenggoroka n ( ح da n ع ) 

3. Ujung tenggoroka n ( خ da n غ ) 

2. Al-Lisa n (lida h) yang meliputi: 

1. Pangkal lida h denga n langit-langit ( ق ) 

2. Lida h hampir pangkal denga n langit-langit ( ك ) 

3. Lida h bagia n tenga h denga n langit-langit ( ش , ج da n ي ) 

                                                           
9
 Muhammad Isha k Et Al, “Pelaksanaa n Program Tilawa h Al-Qura n Dalam 

Menungkatka n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Siswa Di MAS Al Ma’sum Stabat” Vol 

1, No 4 (2017): Hal 609. 
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4. Tepi lida h kana n atau kiri denga n memanjang dari pangkal 

sampai depa n ( ض ) 

5. Tepi lida h kana n da n kiri sampai ujung lida h denga n gusi 

atas ( ل ) 

6. Ujung lida h denga n gusi atas ( ن) 

7. Ujung lida h denga n gusi atas dekat makhraj nu n ( ر ) 

8. Punggung kepala lida h denga n pangkal gigi seri atas ( د , ت 

da n ط ) 

9. Ujung lida h denga n pangkal gigi seri yang atas ( س , ز da n 

 ( ص

10. Ujung lida h denga n ujung dua bua h gigi atas ( ظ da n ث ) 

3. Asy-Syafatai n (bibir) yang meliputi: 

i. Bibir bawa h denga n ujung gigi atas ( ف ) 

ii. Bibir atas da n bawa h denga n rapat ( م ب )  

iii. Bibir atas da n bawa h denga n aga k renggang sedikit ( و ) 

4. Al-Jauf (rongga mulut) yang meliputi: semua huruf mad yaitu alif, 

ya‟ da n wawu. 

5. Al-Khoisyum (Pangkal hidung) yang meliputi: Nu n suku n atau 

tanwi n ketika diidgham bighunnahka n, di-ikhfa‟ka n serta di-

iqlabka n da n mim suku n yang diidghamka n pada mim da n di-

ikhfa‟ka n pada ba‟.
10

 

                                                           
10

 Fatiya Nurul Laily Siti maesura h, “Srategi Peningkata n Kemampua n Da n 

Pemahama n Siswa TPQ Atas Pelafala n Makhorijul Huruf Da n Ilmu Tjawid  Di Desa 

Baureno, Jatirejo, Mojokerto” Vol 7, No 2, no. Jurnal Dakwa h da n Sosial Keagamaa n 

(2021): Hal 18-19. 
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b. Ketepata n Dalam Tajwidnya 

Ilmu tajwid da n al-qura n dapat diumpamaka n Bagai dua sisi mata 

uang yang tida k dapat dipisahka n satu sama lai n. Dimana ada al-qur’a n, 

maka disitu aka n ada tajwid. Ilmu tajwid hanya dipelajari da n diaplikasika n 

untu k membaca al-qur’a n. Begitu pula sebaliknya, al-qur’a n harus atau 

hanya bole h dibaca menggunaka n atura n-atura n yang diatur didalam 

tajwid.
11

 

Tajwid menurut bahasa berasal dari kata jawwada-yujawwidu-tajwiid 

yang berarti menjadika n bai k atau bagus, membawa yang bai k. Menjadika n 

yang bai k atau bagus disini iala h membaguska n bacaa n Al-Qur'a n. 

Adapu n tajwid menurut istila h, antara lai n yang dikemukaka n ole h 

Muhammad al-Mahmud sebagai berikut: 

Tajwid adala h sebua h ilmu yang memberika n ha k setiap huruf. 

memenuhi ha k huruf berupa sifat, panjang da n lainnya, seperti tipis, tebal 

da n lai n-lainnya.
12

 

Bila dilihat dari definisi di atas dapat dilihat bahwa ilmu tajwid adala h 

pelajara n untu k mengenal, memperbaiki bacaa n Al-Qur'a n. Di dalam tajwid 

diajarka n bagaimana cara keluarnya huruf per huruf da n cara 

melafazkannya, diajarka n cara merangkai beberapa huruf, menyambung 

rangkaia n huruf denga n rangkaia n huruf yang lainnya. 

                                                           
11

 Zaki Zamani, Belajar Tajwid untu k Pemula (MediaPressindo, 2012), Hal 9. 
12

 Sutarto et al Hadi, Modul Tajwid Al-Qur’a n Konte n Aplikasi Kampung Mengaji 

Digital (Deepublis h, 2021), Hal 1. 
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampua n Membaca Al-Qur’a n 

Faktor-faktor mempengarihi kemampua n baca tulis Al-Qur'a n ada 

dua faktor internal da n da n faktor eksternal adala h 

a. Faktor Internal 

Faktor internai ini meliputi dua faktor yaitu: 

1. Faktor fisikologis 

Faktor fisikologis adala h kondisi fisikologis pada umumnya 

sangat berpengaru h terhadap kemampua n belajar sesorang. Bagitu 

juga denga n belajar membaca Al-Qur'a n. Seorang yang dalam 

keadaa n segar jasmaninya aka n berlaina n belajarnya dari orang 

yang keada n kelelaha n. Selai n itu hal yang tida k kala h pentingnya 

adala h kondisi panca indra (mata, hidung, pengecap, telinga, da n 

tubu h), terutama mata sebagia n melihat, da n telinga sebagia n 

mendengar. 

2. Faktor Psikologis 

Faktor Psikologis yang mempengaruhi membaca Al-Qur'a n adala h 

sebagai berikut: 

1. Intelegensi atau kecerdasa n 

Merupaka n suatu kemampua n yang tertinggi dari jiwa 

makhlu k hidup yang hanya dimiliki ole h manusia. intelegensi 

seseorang dapa dilihat dari mampu atau tidaknya berbuat atau 

bertinda k. Kemampua n/ inteligensi seseora n dapat terlihat 

adanya beberapa hal, yaitu: 
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a) Cepat menangkap isi pelajara n. 

b) Taha n lama memusatka n perhatia n pada pelajara n da n 

kegiata n. 

c) Doronga n ingi n tau kuat da n banya k inisiatif . 

d) Cepat memahami prinsip da n perhatia n. 

e) Sanggup bekerja denga n bai k. 

f) Memiliki minat yang luas.  

Inteligensi ini sangat dibutuhka n sekali dalam belajar, 

karena denga n tingginya nilai intelegensi seseorang maka aka n 

lebi h cepat menerima pelajara n atau informasi yang 

disampaika n, termasu k membaca Al-Qur'a n. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adala h faktor yang timbul dari luar diri 

santri. Adapu n faktor eksternal yang mempengaruhui kemampua n 

da n membaca da n menulis Al-Qur'a n adala h sebagai berikut. 

1. Faktor Instrumental 

a) Ustadz/ustadza h, adala h seseorang tenaga profesional yang 

dapat menjadika n santrinya maupu n merencanaka n, 

menganalisis da n mengumpulka n masala h yang dihadapi. 

b) Kurikulum, berupaka n sejumla h kegiata n yang diberika n 

kepada santri. Kegiata n itu sebagia n besar adala h 

menyajika n baha n pelajara n agar santri menerima, 

menguasai da n mengembangka n baha n pelajara n. 
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c) Sarana da n Fasilitas, sarana mempunyai arti penting dalam 

suatu pendidika n, khususnya belajar Al-Qur'a n. Tersedianya 

tenpat pengajia n yang bai k da n nyama n untu k belajar Al-

Qur'a n. 

d) Lingkunga n Masyarakat, yang dimaksud disini adala h 

lingkunaga n di luar pengajia n, lingkunga n masyarakat dapat 

berarti lingkunga n keluarga da n sekelilingnya. 

2. Faktor Keluarga  

Pengaru h dari keluarga dapat berupa: cara orang tua 

mendidi k, pengertia n orang tua, relasi antar anggota keluarga, 

suasana ruma h tangga da n keadaa n ekonomi keluarga. 

3. Faktor Masyarakat Sekitar  

Masyarakat merupaka n sala h satu faktor eksternal yang 

berpengaru h terhada santri. Pengaru h ini terjadi karena 

keberadaa n santri dalam suatu lingkunga n masyarakat. Dalam 

hal ini bisa berupa: kegiata santri dalam masyarakat, tema n 

bergaul, bentu k kehidupa n masyarakat, da n lingkunga n social 

budaya.
13

 

Dari uraia n di atas dapat dipahami faktor yang 

mempengaruhi kemampua n membaca Al-Qur'a n tersebut bai k 

dari internal da n eksternal maka faktor yang mempunyai faktor 

penting adala h faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar 

                                                           
13

 Hj Nur’aini, Metode Pengajara n Alqura n da n Seni Baca Alqura n denga n Ilmu 

Tajwid (CV. Pilar Nusantara, 2020), Hal 33-37. 
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individu, atau yang sering di sebut faktor sekola h yang meliputi 

metode mengajar, kurikulum, da n sebagainya. 

B. Metode Pembelajara n Qiro’ati 

1. Pengertia n Metode Pembelajara n Qiro’ati 

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani 

“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti 

melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah “cara yang teratur dan 

terpikir baik-baik untuk mencapai maksud”. Dalam bahasa arab metode 

disebut “thariqah” artinya jalan, cara sistem, atau ketertiban dalam 

mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah metode adalah sesuatu 

sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita. 
14

 

Menurut kamus umum bahasa indonesia metode adalah cara yang 

telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Seorang 

pendidik harus menggunakan cara yang telah diatur dan dipikirkan baik-

baik olehnya agar tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan 

baik. Secara garis besar, metode adalah rencana menyuruh yang 

berhubungan dengan penyajian msteri pembelajaran secara teratur, saling 

bertentangan, dan didasarkan pada pendekatan tertentu. Muhammad 

                                                           
14

 Sopian Lubis, “Konsep Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Pada Pendidikan 

Dasar 
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Athiyah al-Abrasyi mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui untuk 

memperoleh pemahaman pada peserta didik.
15

 

Maka dapat disimpulkan metode pembelajaran Al-Qur‟an adalah 

cara atau sistem yang dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran Al-

Qur‟an untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang 

maksimal.Kata qiroati jamak dari qiroah. Merupakan mashdar dari kata 

qara‟a, yang berarti membaca.Maka qiro‟ah secara harfiah berarti bacaan, 

dan ilmu qiroati berarti ilmu tentang bacaan. Menurut istilah Qira‟ati 

adalah kajian ilmu yang membahas tentang cara-cara mengucapkan kata 

atau kalimat Al-Qur‟an.
16

 

Jadi metode Qira‟ati adalah salah satu metode pembelajaran yang 

dilakukan dengan mempraktikan secara langsung tanpa mengeja bacaan 

dan dibaca sesuai dengan ketentuan ilmu tajwid. Didalam pendidikan Al-

Qur‟an sangat dibutuhkan guru yang kompeten karena metode ini 

diajarkan tanpa deberi arahan atau tanpa dituntun terlebih dahulu. 

2. Latar Belakang Metode Qiro'ati 

              Pada tanggal 1 juli 1986 seseorang kiyai yang bernama Kh. 

Ahmad Dahlan Salim Zarkasyi telah menerbitkan suatu metode baca tulis 

Al-Qur‟an. Metode ini diterbitkan sebanyak 10 jilid.Dalam menyusun 

metode ini beliau juga selalu melakukan studi banding keberbagai 

pesantren.Salah satu pesantren tersebut bernama pesantren sedayu gresik 

                                                           
15

 Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 

2013 (Being Pustaka, 2019),. 1
 

16
 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2009), 5. 
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jawa timur yang di pimpin oleh KH. Muhammad. Pesantren ini telah 

dirintis sejak tahun 1965 yang didalamnya terdapat TK Al-Qur‟an.TK ini 

memiliki siswa sejumlah 1300 yang terdiri dari balita umur 4-6 tahun dan 

termasuk TK pertama kali yang ada didunia.Kemudian Kh. Ahmad Dahlan 

Salim Zarkasyi mendirikan sebuah TK Al-Qur‟an dan menerapkan metode 

yang telah beliau terbitkan dengan target 4 tahun muridnya mampu khatam 

Al-Qur‟an.Dan atas izin Allah hanya dengan waktu yang singkat yaitu 7 

bulan ada beberapa murid yang sudah bisa membaca Al-Qur‟an sesuai 

dengan ketentua ilmu tajwid dan tepat 2 tahun murid beliau mampu 

mengkhatamkan Al-Qur‟an. Kemudian beliau meminta penilaian kepada 

para kiyai atas metodenya tersebut dan pada akhirnya ada ustadz A. 

Djoned dan Ustadz Syukri Taufiq berpendapat bahwa metode tersebut 

diberi nama metode Qira‟ati.17
 

3. Tujua n metode qiro’ati 

Adapu n tujua n dari metode Qiroati antara lai n adala h; 

a. Untu k menjaga kehormata n al-Qur'a n da n kesucianya. Dari segi 

makharijul huruf-nya atau tartil da n juga dari segi kaida h tajwid-nya, 

selai n itu juga menjaga kehormata n Al-Qur'a n suda h menjadi 

kewajiba n seluru umat muslim, sala h satu untu k menjaganya yaitu 

denga n mempelajarinya secara benar da n bai k, serta mengamalkanya 

disetiap kehidupa n yang dijalani dalam kehidupa n sehari-hari. Dalam 

                                                           
17

 Abdullah Habib, Achmad Chalimi, dkk, Pak Dahlan Pembaharu dan Bapak TK 

Al-Qur’an (Semarang, Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul Mujawwidin,2000), 53
 



23 

 

 

 

al-Qur'a n menjelaska n bahwa Alla h memperintahka n membaca al- 

Qur'a n denga n benar da n bai k yaitu secara tartil. 

تِي ل اٰنَْترَ  هِْوَرَت ِلِْال قُر  ْعلَيَ  ْزِد   اَو 

Artinya: da n bacala h al-qur’a n denga n tartil (QS. AL-muzammil 

ayat-4) 

b. Untu k meningkatka n bacaa n dikalanga n ana k didi k da n umumnya 

kepada Masyarakat.
18

  

Dari uraia n diatas penulis mengambil kesimpula n bahwa tujua n 

dari metode qiro'ati adala h untu k menjaga kehormata n Al-Qur'a n da n 

kesuciannya, serta untu k meningkatka n bacaa n Al-Qur'a n bagi ana k 

didi k da n umumnya kepada seluru h kalanga n umat islam. 

4. Prinsip-Prinsip Metode Qiro'ati  

Terdapat dua dasar prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Prinsip yang dipegang guru   

1. “Daktun” (Tidak Boleh Menuntun).  

Maksudnya seorang guru dalam melakukan pembelajaran 

hanya boleh menerangkan pokok pembahasan saja atau 

memberikan contoh bacaan yang benar lalu menyuruh anak 

untuk mengikuti apa yang telah diucapkan dan apabila ada 

kesalahan guru harus membenarkan. 
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 Nurlizam et al., proof of love for the qur’a n bukti cinta terhadap al-qura n, Hal 

46-47. 
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2. Tiwagas (Teliti, Waspada dan tegas)  

Seorang guru harus teliti dalam proses pembelajaran. Teliti 

disini maksudnya yaitu ketika anak sedang membaca maka 

seorag guru harus benar-benar menyimak agar jika anak tersebt 

salah dalam pelafalan maka guru sigap untuk 

membenarkan.Kemudian guru harus waspada artinya harus 

berhati-hati dalam menyimak bacaan anak.Lalu yang terakhir 

tegas, jadi tegas yang dimaksud adalah seorang guru ketika 

melakukan penilaian tidak boleh ragu-ragu.Penilaian tersebut 

harus dilakukan dengan obyektif. 

b. Prinsip yang harus dipegang anak 

1. CBSA+M atau biasa dikenal dengan Cara Belajar Santri Aktif 

dan Mandiri.  

Seorang pesertadidik dibiasakan untuk selalu aktif, focus serta 

memiliki tanggung jawab terhadap dirinya mengenaik bacaan 

Al-Qur‟an karena guru hanya berperan sebagai pembimbing 

saja. 

2. LCTB: Lancar Cepat Tepat dan Benar.  

Ketika membaca Al-Qur‟an anak haruslah lacar tidak boleh 

mengulang pelafalan.Lalu anak diharapkan agar cepatdalam 

membaca tidak boleh mengeja bacaan. Dan anak haruslah tepat 

artinya mengucapkan sesuai bacaan atau bisa membedakan 
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bacaan yang satu dengan lainnya. Kemudian benar, maksudnya 

membaca sesuai hukum yang sudah ada.
19

 

Masing-masing antara guru dan santri memiliki prinsipnya 

masing-masing, guru memiliki prinsip harus teliti dalam proses 

pembelajaran metode Qiro‟ati dan santri memiliki prinsip 

selalu aktif dalam pembelajaran metode Qiro‟ati.  

5. Langkah-langkah Pengajaran Metode Qiro’ati 

a. Guru menerangkan pokok pembelajaran yang akan dimulai. 

b. Guru mengajarkan Metode Qira‟ati. 

c. Guru memberi contoh bacaan dengan benar. 

d. Setelah itu santri bersama-sama mengikuti apa yang sudah 

dicontohkan oleh guru. 

e. Santri diberi kesempatan untuk membaca. 

f. Guru hendaknya memberikan perhatian yang menyeluruh baik santri 

yang maju dan yang menyimak.
20

 

Dari langkah-langkah diatas guru berperan dalam pembelajaran metode 

Qiro‟ati, memberi contoh bacaan dan diikuti oleh santri. 

6. Kelebiha n da n Kekuranga n Metode Pembelajara n Qiro’ati 

a. Kelebiha n metode qiro'ati diantaranya: 

1. Praktis, muda h. dipahami dilaksanaka n ole h peserta didi k. 
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 Sholeh Hasan & Tri Wahyuni, 48. 
20

 Ricka Alimatul Ulfa, “Implementasi Metode Qiro‟ati Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Merandung Jaya, “ ND., 30.
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2. Peserta didi k aktif dalam belajar membaca, guru hanya menjelaska n 

poko k pembelajara n da n memberi conto h bacaa n. 

3. Peserta didi k tida k merasa terbebani, materi diberika n secara 

bertahap, dari kata-kata yang muda h da n sederhana. 

4. Efektif sekali baca langsung fasi h da n tartil denga n ilmu tajwidnya. 

5. Peserta didi k menguasai bacaa n-bacaa n ghorib dalam Al-Qur'a n 

secara bai k. 

6. Peserta didi k menguasai ilmu tajwid denga n praktis da n muda h. 

7. Dalam waktu relatif tida k lama peserta didi k mampu membaca Al-

Qur'a n denga n fasi h, tartil, menguasai bacaanbacaa n ghorib da n 

ilmu tajwid. 

b. Sedangka n kekuranga n metode qiro'ati diantaranya: 

 Ana k tida k bisa membaca denga n mengeja. 

 Ana k kurang menguasai huruf hijaiya h secara urut da n lengkap. 

 Bagi ana k yang tida k aktif aka n semaki n tertinggal.
21

  

Jadi, Setiap metode membaca Al-Qur'a n memiliki kelibiha n da n 

kekurangannya masing-masing seperti yang terdapat pada metode 

pembelajara n qiro'ati diatas da n bagaimana seorang guru mengelola 

kelas da n menjadika n pembelajara n yang menyenangka n serta 

melibatka n peserta didi k sebagai obje k dalam pembelajaranya. 
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 Nurhadi, belajar tadabbur ilmu karakter pada leba h, burung gaga k da n singa 

(Kajia n Tafsir Ayat-ayat Fauna), Hal 100. 
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7. Kerangka Berfikir 

Menurut Sekara n (1984), kerangka berpikir merupaka n model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubunga n denga n berbagai faktor 

yang tela h diidentifikasi sebagai masala h yang penting. Kerangka 

berpikir dapat juga disebut kerangka pemikira n, yaitu suatu diagram 

yang menjelaska n secara garis besar alur logika berjalannya sebua h 

penelitia n.
22

 

Berdasarka n latar belakang masala h da n pandanga n teoritis yang 

tela h diuraika n diatas, selanjutnya aka n dijelaska n pengaru h variable 

bebas da n variabel terikat. Variabel yang aka n diteliti  dalam penelitia n 

ini adala h variable bebas da n variabel terikat.  

8. Hipotesis Penelitia n 

Menurut Gunawa n bahwa hipotesis adala h suatu asumsi atau anggapa n 

atau dugaa teoritis yang dapat ditola k atau ta k ditola k secara empiris. 

Penentua n apaka h suatu hipotesis dapat ditola k atau ta k ditola k merupaka n 

tujua n pengujia n hipotesis. Surakhmad menyataka n bahwa hipotesis berasal 

dari kata hypo (kurang dari) da n theses (pendapat). Jadi hipotesis adala h 

suatu yang masi h kurang dari sebua h kesimpula n pendapat. Tetapi 

kesimpula n itu belum final, masi h harus diuji kebenarannya. Sedangka n 

Sudjana menyataka n bahwa hipotesis adala h asumsi atau dugaa n mengenai 
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 Rohita, Metode Penelitia n Tindaka n Kelas Pandua n Praktis Untu k Mahasiswa 

Da n Guru (Deepublis h, 2021), Hal 55. 
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suatu hal yang dibuat untu k menjelaska n hal itu yang sering dituntut untu k 

melakuka n pengecekannya.
23

 

Berdasarka n beberapa pendapat di atas dapat dimengerti bahwa 

hipotesis merupaka n suatu pernyataa n yang memberika n jawaba n sementara 

terhadap rumusa n masala h dalam suatu penelitia n. Jadi hipotesis yang 

penulis dapat rumuska n adala h sebagai berikut: 

Ha:  Ada Pengaru h Penerapa n Metode Qiroati terhadap kemampua n 

membaca ALQur’a n santri kelas as-sabrowi dipondo k pesantre n 

Darul Amal Metro. 

Ho:  Tida k ada Pengaru h Penerapa n Metode Qiroati terhadap kemampua n 

membaca ALQur’a n santri kelas as-sabrowi dipondo k pesantre n 

Darul Amal Metro. 
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 Dia n Kusuma Wardani, Pengujia n Hipotesis (Deskriptif, Komparatif da n 

Asosiatif) (LPPM Universitas K H. A. Wahab Hasbulla h, 2020), Hal 15. 
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BAB III 

METODE PENELITIA N 

A. Rancanga n Penelitia n 

Penelitia n kuantitatif adala h suatu pendekata n untu k menguji teori-

teori objektif denga n menguji hubunga n di antara variabel. Variabel-

variabel tersebut pada gilirannya dapat diukur menggunaka n instrument 

tertentu da n diberi nomor data agar dapat dianalisis menggunaka n prosedur 

statisti k. Lapora n tertulis akhir memiliki struktur yang terdiri dari: 

pendahulua n, literatur da n teori, metode, hasil, da n pembahasa n. Penelitia n 

kuantitatif terlibat dalam bentu k penyelidika n untu k pengujia n teori secara 

deduktif, mengendalika n bias, da n mampu menggeneralisasi temua n.
1
 

Penelitia n kuantitatif merupaka n kegiata n analisis penelitia n di mana 

pada proses perhitunga n menggunaka n angka-angka. Bagia n dari penelitia n 

yang dilakuka n harus memastika n populasi da n sampel terlebi h dahulu. 

Pada penelitia n kuantitatif posisinya harus bebas nilai atau "value free", 

ole h karena itu kaida h objektivitas sangatla h ketat diterapka n dalam 

penelitia n. Hal yang perlu dilakuka n untu k memperole h objektivitas dalam 

penelitia n adala h menggunaka n alat atau instrume n yang tela h validitas 

da n reliabilitas.
2
 

Penelitia n ini merupaka n penelitia n jenis ex post facto yaitu 

penelitia n yang dilakuka n setela h suatu kejadia n itu terjadi. Penelitia n ini 

                                                           
1
 Siti Rapinga h, Mochamad Sugiarto, Mu h. Sabir. M, Toto k Haryanto, Neneng 

Nurmalasari, Muhammad Ichsa n, Buku Ajar Metode Penelitia n (Sulawesi Tenga h: C. 

Feniks Muda Sejahtera, 2022), hl 16-17. 
2
 Aries Veronica dk k, Metodologi Penelitia n Kuantitatif (Sumatra Barat: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), hl 7. 
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bertujua n untu k menemuka n penyebab yang memungkinka n perubaha n 

perilaku, gejala atau fenomena yang disebabka n ole h suatu peristiwa, 

perilaku atau hal-hal yang menyebabka n perubaha n pada variabel bebas 

secara keseluruha n suda h terjadi.3  

Penelitia n ex post facto diarahka n untu k mempelajari peristiwa yang 

tela h terjadi kemudia n merunut ke masa lalu untu k mengetahui faktor-

faktor yang menyebabka n timbulnya peristiwa tersebut.4 

Dalam penelitia n ini peneliti aka n mengukur Pengaru h metode 

pembelajara n qiro’ati terhadap kemampua n membaca al-qur’a n santri kelas 

as-sabrowi dipondo k pesantre n Darul A’mal. Karena penelitia n ini dimulai 

denga n mengkaji teori-teori yang suda h ada sehingga untu k menemuka n 

kebenara n atau penolaka n atas teori yang dipakai ditemuka n permasalaha n-

permasalaha n yang kemudia n diuji untu k mencari solusi dilapanga n. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adala h definisi yang didasarka n atas sifat-sifat 

yang didefinisika n yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat diukur.5 

Dalam penelitia n ini terdapat dua variabel yaitu metode qiro’ati sebagai 

variabel bebas da n kemampua n membaca sebagai variabel terikat. 

 

                                                           
3
 Martina Pakpaha n dk k, Metodologi Penelitia n (Meda n: Yayasa n Kita Menulis, 

2022).72. 
4
 Agung Widhi Kurniawa n, Metode Penelitia n Kuantitatif (Yogyakarta: Pandiva 

Buku, 2016).14. 
5
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitia n (Metro: Ramayana Pers da n STAI N Metro, 

2008).80. 
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1. Metode Qiro’ati ( Variabel bebas X) 

Metode qiroati merupakan metode pengajaran dan pembelajaran 

Al-Qur‟an secara tartil, bertajwid, dibaca secara langsung tanpa di eja. 

Metode qiroati ini banyak digunakan di suatu Taman Pendidikan Al-

Qur‟an karena dianggap sebagai salah satu metode baca tulis Al-Qur‟an 

yang paling praktis dan efektif. Dengan menggunakan metode qiroati, 

maka pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an bisa dilakukan dengan mudah. 

Penerapan metode qiroati dalam membaca Al-Qur‟an harus diterapkan 

secara tartil dan dengan memperhatikan kaidah ilmu tajwid. Indikator 

dalam metode Qira‟ati. 

a. Santri mampu melaksanakan pembelajaran Qira‟ati dangan 

tepat waktu. 

b. Santri menunjukkan kemajuan dalam pembelajaran metode 

Qira‟ati. 

c. Santri mampu melaksanakan apa yang diperintahkan guru dalam 

pembelajaran metode Qira‟ati. 

d. Kesadaran melaksanakan tugas sebagai santri dalam 

pembelajaran metode Qira‟ati. 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an ( Variabel terikat Y)  

Kemampuan membaca Al- Quran adalah keterampilan 

melafadzkan setiap huruf dengan memberikan hak huruf (sifat-sifat yang 

menyertainya seperti qolqolah dan lain-lain) dan mustahaknya perubahan-

perubahan bunyi huruf ketika bersambung dengan huruf lain seperti 
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gunnah, idgham dan lain-lain, Kemampuan membaca Al-Quran ini 

merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran anak, karena hal 

ini adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak. Kemampuan 

membaca Al-Quran hendaknya dimiliki anak sejak dini. Kemampuan 

membaca Al-Quran merupakan bekal kehidup anak. Kegiatan pengajaran 

membaca Al-Quran harus memperhatikan kaidah syar‟i. Kemampuan 

membaca Al-Quran adalah kecakapan membaca Al-Quran dengan bagus 

dan benar sesuai dengan tuntunan syari‟at sebagaimana yang dijelaskan 

oleh ilmu tajwid. Adapun beberapa indikator kemampuan yang dapat di 

cangkup dalam membaca Al-Qur‟an sendiri meliputi : 

a. Kelancaran dan tartil dalam membaca Al-Qur‟an. 

b. Kesesuaian pelafalan huruf sesuai makhrajnya. 

c. Ketepatan membaca Al-Qur‟an sesuai tajwid 

C. Populasi, semple, da n Tekni k Penganmbila n Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang akan diteliti.
6
 peneliti berasumsi bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.  

Sedangkan menurut Sugiyono populasi generalisasi yang terdiri 

dari atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisik 

                                                           
6
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data 

Sekunder, 74. 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.
7
 

Jadi dari pendapat diatas dapat diambil bahwa populasi adalah 

bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda- benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 

oleh subyek atau obyek tersebut. 

Adapun populasi yang dilakukan Peneliti dalam penelitian ini 

adalah Santri As-sabrowi diPondok Pesantren Darul Amal Metro. Yang 

jumlahnya 150 santri 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang diteliti. 

Sampel diambil dari populasi penelitian yang mencerminkan dari segala 

sesuatu populasi dan diharapkan dapat mewakili seluruh anggotanya. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada popualsi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

Menurut Suharsimi Arikunto sebagai tercantum dibawah ini yaitu 

untuk sekedar ilustrasi atau pegangan, maka apabilla subyeknya kurang 

dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitianya 

merupakan penellitian populasi. Sebaiknya, apabila subyeknya besar atau 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung : Alfabeta, 2012), 117.
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llebih dari 100, maka dapat diambil presentase dengan kisaran 10-15% 

atau 20-25%.
8
 

Penelitian ini peneliti mengambil sampel adalah beberapa populasi 

dianggap cukup homogen dan jumlahnya lebih dari 100 maka dapat 

diambil antara 10%-25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 

dapat diambil semua atau diambil sebanyak 30% sampai 70%. 

Berdasarkan jumlah populasi yang ada sebanyak 150 orang maka sampel 

yang diambil 20%. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel 

adalah beberapa Santri As-sabrowi diPondok Pesantren Darul Amal 

Metro . Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 santri maka 

sampel yang di ambil adalah 30 santri dari jumlah populasi santri yang 

ada. 

Berkenaa n denga n itu dalam penelitia n ini jumla h populasinya 

sebanya k 150 santri. Dalam hal ini peneliti mengambil 20% nya yaitu 

sebanya k 30 santri. 

3. Tekni k Pengambila n Sampel 

Tekni k sampel atau disebut juga tekni k sampling merupaka n 

tekni k pengemabila n sampel. Adapu n tekni k sampling yang penulis 

gunaka n dalam penelitia n ini adala h simple random sampling. Dimana 

tekni k ini aga k lebi h leluasa karena dalam pengambila n sampel dari 

populasi dilakuka n secara aca k tanpa memperhatika n strata yang ada 

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Metodologi Pendidikan (Jakarta; Rajawali Persa, 2012), 107. 
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dalam populasi itu.
9
 Adapu n dalam penelitia n ini, penulis menggunaka n 

simple random sampling denga n cara sederhana.  

Simple random sampling (sampel random aca k sederhana) 

merupaka n tekni k pengambila n sampel yang memberika n peluang yang 

sama pada semua subye k pada populasi untu k terpili h menjadi sampel. 

Pengambila n sampel aca k dapat dilakuka n denga n undia n, bilanga n 

aca k, da n atau menggunaka n tabel bilanga n random sebagai acua n.
10

 

Cara pengambila n sampel yang penulis gunaka n yaitu “Kita 

siapka n kertas kecil-kecil tulisa n nomor subje k, satu nomor untu k setiap 

kertas. Kemudia n kertas ini kita gulung, denga n tanpa prasangka, kita 

mengambil sebanya k sampel yang kita butuhka n, sehingga nomor-nomor 

yang tertera pada gulunga n kertas yang terambil itula h yang merupaka n 

nomor subje k penelitia n kita”. 

D. Tekni k Pengumpula n Data 

1. Angket 

Metode angket merupaka n serangkaia n atau daftar pertanyaa n 

yang disusu n secara sistematis, kemudia n dikirim untu k diisi ole h 

responde n. Setela h diisi, angket dikembalika n ke petugas atau peneliti.  

Metode angket yang digunaka n dalam penelitia n ini adala h angket 

tida k langsung yang diujika n kepada siswa untu k memperole h data 

tentang pengaru h pembelajara n metode qiro’ati terhadap kemampua n 

                                                           
9
 Burha n Bungi n, Metodologi Penelitia n Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi Da n 

Kebijaka n Publi k Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2015),124. 
10

 Rifka Agustianti, Et AL, Metode Penelitia n Kuantitatif Da n Kualitatif (Makasar: 

CV Tohar Media, 2014), hl 73. 
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membaca al-qur’a n santri kelas as-sabrowi dipondo k pesantre n Darul 

A’mal. Adapun alternatif jawaban yang disediakan peneliti sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

 

No Pernyataan Skor 

1 Selalu 4 

2 Sering 3 

3 Kadang-Kadang 2 

4 Tidak Pernah 1 

 

2. Tes  

Tes adalah isntrumen atau alat untuk mengukur prilaku, atau kinerja 

seseorang.
11

 Secara umum tes merupakan serangkaian pertanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. Tes yang peneliti gunakan adalah tes lisan mengenai 

kemampuan membaca Al-Qur‟an, tes ini diberikan kepada santri As-

sabrowi di Pondok Pesantren Darul Amal Metro  yang dambil sampelnya 

sebanyak 30 santri dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an. Instrumen tes dalam penelitian ini 

menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut: 

(1).80-100 = Sangat baik, (2).70-79 = Baik, (3).60-69 = Cukup, 

(4).0-59 = Kurang 

 

                                                           
11

 Syahrum, Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif,. 143. 
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3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data untuk 

mendukung penelitian yang dilakukan. Metode dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal- hal atau variabel berupa catatan, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya.
12

 

Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang Pengaruh Metode Qiro‟ati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an santri As-sabrowi diPondok Pesantren 

Darul Amal Metro. 

E. Instrume n Penelitia n  

Instrume n penelitia n merupaka n “alat” yang digunaka n untu k melihat 

da n mengukur suatu fenomena alam maupu n sosial yang diamati. Secara 

spesifi k semua fenomena ini disebut variabel penelitia n.
13

 

Sesuai denga n pengertia n tersebut maka instrument penelitia n 

merupaka n alat untu k mengukur dari variabel yang diteliti, atau suatu alat 

yang digunaka n untu k mendapatka n data yang diteliti. 

1. Rancanga n\ kisi kisi 

Kisi-kisi instrumen merupakan sebuah tabel yang menunjukkan 

hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi 

instrumen ini menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan 

                                                           
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), 274
.
 

13
 Heru Kurniawa n, Pengantar Praktis Penyusu n Instrume n Penelitia n (Slema n: 

CV Budi Utama, 2012). 
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sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan 

instrumen yang disusun.
14

 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket, dimana 

angket untuk mengukur variabel hasil belajar siswa. Berikut ini adalah 

kisi-kisi instrumen metode Qira‟ati pada Al-Qur'an, penelitian untuk 

dijadikan landasan dalam penyusunan butir pertanyaan. 

 Adapu n rangkaia n kisi-kisi instrument dalam penelitia n ini 

dapat dijabarka n dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Rancanga n kisi-kisi Variabel Penelitia n Tentang Metode qiro’ati terhadap 

kemampua n membaca al-qur’a n 

 

 

No  

 

 

Variabel 

Penelitia n 

 

Indikator 

No item 

Butir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Bebas (x) 

Metode 

Qiro’ati 

1. Santri mampu 

melaksanakan 

pembelajaran Qira‟ati 

dangan tepat waktu. 

2. Santri menunjukkan 

kemajuan dalam 

pembelajaran Qiro'ati  

3. Santri mampu 

melaksanakan apa yang 

diperintahkan oleh guru 

dalam pembelajaran 

metode Qiro'ati  

4. Kesadaran 

melaksanakan tugas 

sebagai santri dalam 

pembelajaran metode 

Qiro'ati  

5. Kelancaran membaca 

metode Qiro'ati pada 

Al-Qur'an  

 

 

1-3 

 

 

 

4-5 

 

 

 

6-7 

 

 

 

 

 

8-9 

 

 

10 

                                                           
14

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 205. 



39 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

Variabel 

Terikat (y) 

Kemampua n 

Membaca Al-

Qur’a n 

1. Kelancaran dan tartil 

dalam membaca Al-

Qur'an. 

2. Kesesuaian pelafalan 

hurus sesuai 

makhrojnya. 

3.  Ketepatan membaca 

Al-Qur'an sesuai tajwid 

1-2 

 

 

3-4 

 

 

5 

Jumla h  15 Item 

 

2. Pengujia n instrument 

a. Uji validitas 

Sebua h instrument dikataka n valid apabila mampu mengukur 

sesuai denga n apa yang ditargetka n. Tinggi rendahnya validitas 

sebua h instrument dapat menyataka n bahwa data yang terkumpul 

sesuai denga n validitas yang dimaksud.
15

 

Jadi validitas merupaka n alat ukur yang digunaka n untu k 

mengungkapka n suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau 

tida k valid. 

Adapu n uji validitas yang digunaka n dalam penelitia n ini 

adala h menggunaka n Perso n Product Moment denga n rumus 

sebagai berikut: 

𝒓𝑿𝒀 =
𝒏(∑𝑿𝒀) − (∑𝑿). (∑𝒀)

√{𝒏. ∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐}. {𝒏. ∑𝒀𝟐 − ∑𝒀)𝟐}
 

Keteranga n:  

rxy = Koefisie n korelasi personproduct moment  

 n = Jumla h responde n  

                                                           
15 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitia n da n Penilaia n Pendidika n (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2007),117. 
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∑x = Skor butir pertanyaa n  

∑y = Skor total   

∑xy = Skor pertanyaa n dikalika n denga n skor total  

∑x 2 = Jumla h skor yang dikuadrat dalam sebara n x  

∑y 2 = Jumla h skor yang dikuadrat dalam sebara n y.
16

 

b. Uji reliabilitas 

Reabilitas instrument penelitia n adala h suatu alat yang 

memberika n hasil yang tetap sama meskipu n dilakuka n ole h orang 

yang berbeda, waktu yang berlaina n, da n tempat yang berbeda 

pula. Tida k terpengaru h ole h pelaku, situasi da n kondisi. Maka, 

rumus yang dapat digunaka n untu k uji reliabilitas adala h denga n 

tekni k Sperma n brow n merupaka n rumusa n yang dipakai penulis 

dalam penelitia n ini yaitu sebagai berikut:  

ri =   2 rb 

         1+ rb 

 Keteranga n: 

𝑟�𝑖� = Reliabilitas internal seluru h instrument  

𝑟�𝑏� = korelasi product moment antara belaha n pertama dari 

kedua.
17

 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitia n Pendidika n (Pendekata n Penelitia n kuantitatif da n 

R&D),255. 
17

 Ibid, 190 
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F. Tekni k Analisis Data 

Dalam Penelitia n Kuantitatif, analisis data merupaka n kegiata n 

setela h data dari seluru h responde n atau sumber data lai n terkumpul. 

Kegiata n dalam menganalisis data adala h:  

“Mengelompokka n data berdasarka n variabel da n jenis responde n, 

mentabulasi data berdasarka n variabel dari seluru h responde n, menyajika n 

data tiap variabel yang diteliti, melakuka n perhitunga n untu k menjawab 

rumusa n masala h, da n melakuka n perhitunga n untu k menguji hipotesis 

yang teka h diajuka n. Untu k penelitia n yang tida k merumuska n hipotesis, 

langka h terkahir tida k dilakuka n.”
18

 

Dalam menganalisis data dalam penelitia n ini menggunaka n tekni k 

analisis product moment. Dalam teknis analisis data langka h pertama yaitu 

menhitung kofesie n yang bertujua n untu k mengetahui seberapa besar 

pengaru h metode demonstrasi pada mata pelajara n Pendidika n Agama 

Islam terhadap hasil belajar. 

𝒓𝑿𝒀 =
𝒏(∑𝑿𝒀) − (∑𝑿). (∑𝒀)

√{𝒏. ∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐}. {𝒏. ∑𝒀𝟐 − ∑𝒀)𝟐}
 

 

Keteranga n: 

rxy  = Koefesie n korelasi score butir denga n score total 

∑Y = Jumla h score total 

∑X = Jumla h score butir  

∑XY = Jumla h perkalia n antara score total da n score butir 

                                                           
18

 Ibid, 207 
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∑X
2
= Jumla h kuadrat score butir 

∑Y
2 

= Jumla h kuadrat score total 

𝑛  =Banyaknya responde n.
19

 

                                                           
19

 Ibid, 255 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah pondok pesantren Darul A’mal  Metro Lampung 

 

Pondok Pesantren Darul A’mal merupakan pondok rintisan 

Almarhum Almaghfurlah Hadrotus Syekh KH. Khusnan Musthofa 

Ghufron. Beliau merupakan seorang aktivis yang memiliki 

kemampuan luar biasa yang tinggi. Selain itu, beliau juga dikenal 

sebagai "Singa Putih Penjaga Rimba Ulama Lampung" yang menjadi 

aktivis organisasi terbesar Nahdlatul Ulama selama kurang lebih 

sepuluh tahun. Kemudian pada tahun 1987, beliau memutuskan 

mendirikan lembaga pendidikan agama untuk mengabdikan dirinya 

kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan dibantu oleh sahabatnya 

KH. Syamsudin Tohir, beliau pertama kali membuka Pesantren Darul 

A’mal yang berada di Jl. Pesantren, Mulyojati 16 B Metro Barat.  

Lokasi yang hendak beliau jadikan sebuah pesantren ini, ternyata 

pada masa itu adalah tempat yang sangat rawan dengan kejahatan, 

sering digunakan untuk penyembelihan sapi-sapi hasil dari curian atau 

tindakan orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Hal ini sudah 

tentu menjadi suatu tantangan tersendiri yang harus dihadapi, dalam 

mewujudkan keinginan beliau. 
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Namun semua itu tidak menjadikan beliau ragu untuk melangkah 

ke depan, justru dengan munculnya tantangan tersebut, menjadikan diri 

beliau semangat dan termotivasi, mengingat dengan masih banyaknya 

tindakan-tindakan kriminal yang masih merajalela dimana-mana yang 

dilatar belakangi oleh miskinnya keimanan dan keilmuan. Sedangkan 

masyarakat sekitar sangat membutuhkan sarana untuk dapat merubah 

nuansa kehidupan yang sangat nista itu.  

Kedatangan beliau untuk merintis pondok pesantren di Kota Metro 

itu, ternyata mendapat banyak dukungan dari masyarakat sekitar. 

Dibuktikan dengan sumbangan tenaga yang diberikan oleh masyarakat 

untuk membangun dan mendirikan pondok pesantren, selain itu 

mereka juga tampak semangat dan ikut berperan. Sehingga dengan 

dukungan seperti ini, dapat mempermudah beliau dalam mendirikan 

pondok pesantren ini.  

Dalam membangun pondok pesantren Darul A‟mal, beliau 

memulai dengan membeli sebidang tanah secara bertahap dan 

memperluas wilayah pondok pesantren secara berkala, dimulai dengan 

membangun sebuah mushola kecil, guna untuk sarana tempat 

peribadatan, dan ndalem94 untuk tempat istirahat beliau bersama 

keluarga dan santrinya. Santri pertama pada awal didirikannya pondok 

pesantren Darul A’mal ini kurang lebih berjumlah sepuluh santri yang 

mukim di ndalem beliau. Adapun tenaga pengajar pada saat itu adalah 

K.H. Syamsudin Thohir, beliau ini adalah rekan yang setia berjuang 
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bersama K.H. Khusnan Musthofa Ghufron sedari muda dan ikut serta 

dalam pembangunan merintis Pondok Pesantren Darul A‟mal.  

Pada tahun 1989, sejumlah santri berdatangan menemui beliau 

dengan kegiatan ubudiyah dan mengaji bandongan (pengajaran dalam 

bentuk kelas) di mushola dan kamar yang baru dibangun. Kemudian 

pada tahun 1990, beliau mulai mendirikan lembaga formal bernama 

Madrasah Tsanawiyah Darul A’mal seiring dengan bertambahnya 

jumlah anak yang ingin belajar dan mengaji.  

Seiring dengan perkembangannya, pondok pesantren Darul A’mal  

semakin banyak diketahui masyarakat dan semakin banyak 

peminatnya, hingga pada tahun 1993, beliau pun akhirnya mendirikan 

lembaga formal lainnya seperti Madrasah Aliyah Darul A’mal dan 

Sekolah Dasar asuh. Kemudian di tahun 2008, beliau mendirikan 

lembaga formal yang setara Madrasah Aliyah, yaitu Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Darul A’mal dengan fokus pada keilmuan 

computer.
1
 

Pesantren yang luasnya kurang lebih dari lima hektar ini 

berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, baik dari segi 

kuantitas dan kualitas santrinya, maupun fasilitas dan layanan 

penunjang yang diberikan oleh pondok pesantren Darul A’mal ini. Hal 

ini terbukti dari diikutsertakannya siswa atau santri dalam kegiatan 

lokal maupun nasional yang biasanya diselenggarakan oleh pemerintah 

                                                           
 

1
 Arsip Dokumen Darul A‟mal, Profil Pondok Pesantren Darul A‟mal, TPS tahun 2023. 
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maupun swasta. Adapun upaya beliau dalam membina dan memetakan 

pondok pesantren terus dikembangkan dengan membangun asrama 

baru, perluasan masjid, ruang belajar, bahkan didirikannya Institut 

Agama Islam Darul A’mal (IAIDA) pada tahun 2022 lalu.
2
 

Adapun denah lokasi pondok pesantren Darul A’mal yang 

berada di kota Metro, provinsi Lampung dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

Gambar 4.1 

Denah Lokasi Pondok Pesantren Darul A’mal 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

2
 Arsip Dokumen Darul A‟mal tahun 2022-2023. 
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b. Visi dan misi pondok pesantren Darul A’mal Metro Lampung 

Visi:  

Mewujudkan Santri yang beriman, taqwa, berwawasan luas 

dan memiliki skill.  

Misi:  

1) Mengoptimalkan semua elemen pembelajaran.  

2) Mengikut sertakan Santri dalam kegiatan eksternal dan 

internal.  

3) Melengkapi sarana dan prasarana pondok pesantren.  

4) Meningkatkan pelayanan dalam berbagai sektor.  

5) Open management.  

Tujuan:  

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa.  

2) Mengembangkan potensi santri, agar menjadi manusia 

yang berakhlakul karimah, berilmu, berdedikasi tinggi, 

kreatif, peduli, mandiri, dan bertanggungjawab. 
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Tabel 4.1 

Tabel Fasilitas Pondok Pesantren Darul A’mal. 

No. Fasilitas 

Banyak dan Kondisi 

Baik Rusak Ringan 
Rusak 

Berat 

1. Ruang Kantor 8 - - 

2. Ruang Kelas 62 - - 

3. Ruang Perpustakaan 3 - - 

4. Ruang LAB IPA 1 - - 

5. Ruang Balai Kesenian 2 - - 

6. Ruang Keterampilan 2 - - 

7. Ruang Praktik 6 - - 

8. Kantin 8 - - 

9. Asrama Santri Putra 10 - - 

10. Asrama Santri Putri 13 - - 

11. Rumah Dewan Asatidz 4 - - 

12. Dapur Umum Santri Mukim 9 - - 

13. Penerangan PLN dan Genset 10 - - 

14. Air (Sumur Gali, Bor, dan 

POM) 

8 - - 

15. Mushola 2 - - 

16. Sarana Olahraga: Lapangan 

Sepak Bola Lapangan Basket 

Lapangan Bola Voli Lapangan 

Bulu Tangkis Lapangan Tenis 

Meja 

1 - 

1 - - 

2 - - 

4 - - 

4 - - 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Data Metode Qiro’ati 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode qiroati 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an Santri Kelas As-sabrowi 

Diponpes Darul A’mal Metro , maka penulis menyebar angket 

kepada responden dan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 30 

siswa. Angket disebarkan pada tanggal 15  Juni 2025 sebanyak 15 

item pertanyaan, dengan satu model angket tentang penggunaan 

metode Qiroati dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Untuk jawaban selalu diberi skor 4 

2) Untuk jawaban sering diberi skor 3 

3) Unruk jawaban kadang-kadang diberi skor 2  

4) Untuk jawaban tidak pernah diberi skor 1 

b. Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Kelas 

As-sabrowi Diponpes Darul A’mal Metro. 

Data hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an Santri Kelas As-

sabrowi Diponpes Darul A’mal Metro peneliti dapatkan dengan 

meminta bantuan guru secara langsung pada tanggal 15 Juni 2025 

yang diperoleh dan disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri As-sabrowi di 

Ponpes Darul A’mal Metro 

NO Nama Santri Nilai Kategori 

1 Dafa 85 Selalu 

2 Aldi 70 Sering 

3 Haikal 75 Sering 

4 Dani 80 Selalu 

5 Fuady 85 Selalu 

6 Rozak 75 Sering 

7 Robbi 60 Kadang-Kadang 

8 Andika 80 Selalu 

9 Sanjaya 85 Selalu 

10 Bintang 70 Sering 

11 Sigit 58 Tidak Pernah 

12 Hendi 75 Sering 

13 Rozak 85 Selalu 

14 Fatan 80 Selalu 

15 Alif 85 Selalu 

16 Sahal 75 Sering 

17 Radit 80 Selalu 

18 Riko 75 Sering 

19 Didit 68 Kadang-Kadang 

20 Hafiz 70 Sering 

21 Yusuf 75 Sering 

22 Kiki  70 Sering 

23 Arga 85 Selalu 
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Kriteria Skor Total: 

Tabel 4.3 

Kriteria Skor Total 

Nilai Angka Keterangan 

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

0-59 Kurang 

 

Dengan demikian, maka penulis akan mengkategorikan 

hasil angket di atas dalam bentuk kategori. Adapun kategori hasil 

leger adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

24 Angga 80 Selalu 

25 Haidar 70 Sering 

26 Yudha 65 Kadang-Kadang 

27 Samsul 70 Sering 

28 Dirgantara 75 Sering 

29 Nafik 70 Sering 

30 Fandy 70 Sering 
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Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri As-sabrowi di 

Ponpes Darul A’mal Metro 

No Nilai Angka Frekuensi Prediket Presentanse 

1 80-100 11 Sangat Baik 45% 

2 70-79 15 Baik 45% 

3 60-69 3 Cukup 7,5% 

4 0-59 1 Kurang 2,5% 

 Jumlah 30  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa santri 

As-sabrowi diponpes Darul A’mal Metro yang diambil datanya dari 

26 siantri mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca Al-

Qur‟ann yaitu sebanyak 11 (45%) kemampuan membaca Al-

Qur‟an santri sangat baik. Sebanyak 15 (45%) santri baik dalam 

kemampuan membaca Al-Qur‟an, dan 3 (7,5%) santri cukup dalam 

kemampuan membaca Al-Qur‟an, dan 1 (2,5%) santri kurang 

dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an. Maka dapat dikatakan 

kemampuan membaca   Al-Qur‟an Santri As-sabrowi diponpes 

Darul A’mal Metro meningkat dan dikatakan dalam kategori baik. 

c. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas Angkat 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item- 

item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi Poduct Moment, dengan cara membandingkan antara rhitung 
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(nilai pearson correlation) dengan rtabel dimana taraf signifikan yang 

digunakan adalah 5% atau 0,05 dengan jumlah responden sebanyak 

30, sehingga dapat ditentukan nilai degre of fredom (df)= N-2 atau 

(30-2=28), jadi dapat diperoleh nilai rtabel dari angka 28 adalah 

0,361. Adapun penentuan keputusan dalam uji validitas adalah 

sebagai berikut :3 

1. Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyakatan 

valid. 

2. Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyakatan 

tidak valid. 

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan 

menggunakan SPSS 26  dapat dilihat pada tabel berikut : 

 Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Metode Qiro’ati (X) dan Kemampuan membaca 

al-qur’an (Y)   

No. Butir Soal RHitung RTabel Keterangan 

1. Metode_Qiroati_1 0,534 0,361   Valid 

2. Metode_Qiroati_2 0,554 0,361   Valid 

3. Metode_Qiroati_3 0,592 0,361   Valid 

4. Metode_Qiroati_4 0,446 0,361   Valid 

5. Metode_Qiroati_5 0,449 0,361   Valid 

6. Metode_Qiroati_6 0,450 0,361   Valid 

7. Metode_Qiroati_7 0,440 0,361   Valid 

8. Metode_Qiroati_8 0,414 0,361   Valid 

9. Metode_Qiroati_9 0,471 0,361   Valid 

10. Metode_Qiroati_10 0,490 0,361   Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

                                                           
3
 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen 

Pendidikan Islam). 70. 
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Berdasarkan pada tabel di atas yang terdiri dari 10 

pernyataan pada variabel metode Qiroati maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh pernyataan variabel metode Qiroati dinyatakan 

valid, karena nilai rhitung > rtabel yaitu 0,361.  

1) Uji Reabilitas Angket 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah item 

pertanyaan dinyatakan reliabel atau tidak. Pada uji reliabilitas 

dilihat pada nilai Cronbrabch’s Alpha masing-masing variabel, 

Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan dalam hasil uji 

reliabilitas:4 

Tabel 4.6 

Cronbrabch’s Alpha 

Nilai Cronbach's Alpha Kategori 

> 0,900 : Excelent (Sempurna) 

0,800-0,899 : Good (Baik) 

0,700-0,799 : Acceptable (Diterima) 

 

0,600-0,699 

: Questionable 

(Dipertanyakan) 

0,500-0,599 : Poor (Lemah) 

 

< 0,500 

: Unacceptable(Tidak 

Diterima) 

                                                           
4 Ibid., 72. 
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Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha >0,600, Adapun hasil uji reliabilitas pada 

variabel metode talaqqi sebagai berikut : 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Metode Qiro’ati (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.764 15 

 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

pada variabel metode Qiroati adalah 0,764 > 0,600, Sehingga 

pernyataan pada variabel metode Qiroati tersebut dapat dikatakan 

reliabel untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 

d. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk menguji 

asumsi bahwa data distribusi sampling dari rata-rata sampel 

mendekati dan mengikuti normalitas populasi. Analisis uji 

normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov. 

Untuk mengetahui apakah data kedua variabel penelitian 

cenderung berdistribusi normal maka digunakan uji kolmogrov 

smirnov melalui aplikasi SPSS 26 dengan kriteria uji. Apabila 



56 

 

 

 

nilai signifikan (Sig)> 0,05 maka Ho ditolak, artinya data 

berdistribusi normal, begitupun sebaliknya apabila nilai 

signifikan (Sig)< 0,05 maka datanya dinyatakan berdistribusi 

tidak normal. Berikut ini sajian grafik histogram hasil uji 

normalitas data: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Butir Angket 

Tests of Normality 

 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 metode qiro'ati .094 30 .200
*
 .961 30 .330 

kemampuan membaca 

alqur'an 

.134 30 .178 .958 30 .274 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Menurut Rochmat Aldy Purnomo Tes normalitas 

menggunakan uji kolmogrov-Smirnov apabila signifikansi > dari 

0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan signifikansi < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal.
5
 

Bedasarkan uji normalitas data menggunakan SPSS dengan 

uji kolmogrov-Smirnov data instrumen angket dan tes metode 

                                                           
5
 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS (Ponorogo: 

CV Wade Grup, 2016), 55. 
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Qiroati dan kemampuan membaca terdistribusi normal karena 

Sig> 0,05. 

2. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data yang telah diperoleh tentang pengaruh 

metode Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an 

santri As-sabrowi Diponpes Darul A’mal Metro maka 

dilakukan uji persyaratan analisi, kemudian data di olah dengan 

menggunakan teknik analisis data untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh metode qiro’ati terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur‟an santri As-sabrowi diPonpes Darul A’mal 

Metro yang nantinya dapat digunakan sebagai langkah 

pembuktian hipotesis dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini Penulis mengajukan rumusan masalah, 

yang masing- masing rumusan tersebut diujikan dalam 

penelitian ini, yakni : Apakah ada pengaruh yang positif dan 

signifikan dari penggunaan metode Qiroati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an Santri Kelas As-Sabrowi 

diPonpes Darul A’mal Metro ? 

Sebelum menghitung pengaruh metode Qiroati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an terlebih dulu membuat 

hipotesis yang sesuai pada bab sebelumnya. Adapun perumusan 

hipotesisnya yaitu : 
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Ha : Terdapat pengaruh metode Qiroati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an santri As-sabrowi diponpes 

Darul A’mal Metro. 

Ho : Tidak Terdapat pengaruh metode Qiroati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an santri As-sabrowi diponpes 

Darul A’mal Metro. 

Pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5% dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

1. Bila nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak 

2. Bila nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Sederhana X Dengan Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.275 2.113  1.550 .132 

metode qir'ati .345 .082 .624 4.221 .000 

a. Dependent Variable: kemampuan membaca alqur'an 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari 

hasil uji analisis regresi linear sederhana yaitu < 0,05 maka 

terbukti Terdapat Pengaruh yang positif dari variabel X dan Y, 

dalam hal ini berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 

signifikan adalah 0,000. Hal ini berarti bahwa nilai signifikan 

< 0,05 dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. 
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Uji hipotesis juga dapat dilakukan dengan membandingkan 

nilai t hitung dan t tabel. Dalam hal ini peneliti 

mempertimbangkan tabel konsultasi pada tabel t yang peneliti 

sajikan lengkap pada lampiran. Berdasarkan tabel hasil 

pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 

4.221 dalam hal ini peneliti menggunakan df (digree of 

freedom) yang diperoleh dari perhitungan jumlah sampel (N-1) 

untuk menentukan besar t hitung dan t tabel. Artinya jumlah 

sampel 30-1 adalah 29 jadi berdasarkan hasil t tabel pada taraf 

signifikan 5% untuk df 29 adalah 1,699 Hal ini berarti t hitung 

> dari t tabel, maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y yaitu 

pengaruh metode Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-

Qur‟an santri As-sabrowi diponpes Darul A’mal Metro. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Pengaruh Antara Variabel X Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .624
a
 .389 .367 1.676 

a. Predictors: (Constant), metode qir'ati 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil perhitungan 

analisis regresi linear sederhana diperoleh skor R Square 
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sebesar 0,389 atau sama dengan 38,9%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa metode Qiroati (X) berpengaruh 

terhadap variabel kemampuan membaca Al-Qur‟an santri (Y) 

sebesar 38,9 %. sedangkan sisanya (100% - 38,9% = 61,1%) 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Uji hipotesis yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

juga melakukan uji Chi-Kuadrat melalui aplikasi SPSS 26. Uji 

Chi-Kuadrat merupakan salah satu uji hipotesis statistik non 

parametik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Adapun 

ketentuan pengambilan keputusan dalam Uji Chi- Kuadrat 

adalah sebagai berikut : 

1) Apabila Chi-Kuadrathitung > Chi-Kuadrttabel maka Ha 

diterima Ho ditolak dan, artinya terdapat pengaruh 

antara variabel metode Qiroati (X) terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an (Y). 

2) Apabila Chi-Kuadrathitung < Chi-Kuadrattabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel metode Qiroati (X) terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 

26, maka hasil uji Chi-Kuadrat dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  
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Tabel 4.11 

Hasil Chi-Kuadrat 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 108.006
a
 104 .374 

Likelihood Ratio 79.055 104 .967 

Linear-by-Linear Association 11.279 1 .001 

N of Valid Cases 30   

a. 126 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .03. 

 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai Pearson 

Chi- Square sebesar 108,006. Sebelumnya dilakukan pencarian 

nilai Chi- Kuadrattabel sehingga diketahui nilai Chi-Kuadrattabel 

sebesar 43,773 dan nilai Sig. = 0,374. Maka berdasarkan 

ketentuan pengambilan keputusan dalam uji Chi-Kuadrat dapat 

disimpulkan bahwa nilai Chi-Kuadrathitung > Chi-Kuadrattabel 

(108,006 > 43,773) maka Ha diterima Ho ditolak dan, artinya 

terdapat pengaruh antara variabel metode Qiroati (X) terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an (Y). Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode Qiroati dapat 

mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an santri As-

sabrowi dipondok pesantren Darul A’mal Metro. 

B. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada apakah ada pengaruh 

positif dan signifikan antara metode Qiroati terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur‟an Sntri As-sabrowi diPonPes Darul A’mal Metro. Bedasarkan hasil 
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analisis data di atas sesuai dengan tujuan penelitian ini yang dilakukan 

dengan SPSS 26 memberikan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan hasil 

pengujian dapat diketahui bahwa t hitung sebesar 4,221 sedangkan nilai t 

tabel 1,699 pada taraf signifikan 5%. Artinya t hitung > t tabel maka Ho 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa Ha yang peneliti ajukan yaitu 

“terdapat pengaruh penggunaan metode Qiroati terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri As-sabrowi diPondok Pessantren Darul A’mal 

Metro” diterima. 

Besarnya skor R Square adalah 0,389 atau sama dengan 38,9%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa metode Qiroati (X) berpengaruh terhadap 

variabel kemampuan membaca Al-Qur‟an santri (Y) sebesar 38,9%. 

sedangkan sisanya (100% - 38,9% = 61,1%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dalam hal uji hipotesis peneliti juga melakukan uji Chi-kuadrat yang 

hasilnya menunjukan bahwa nilai Chi-Kuadrattabel sebesar 43,773 dan nilai 

Sig. = 0,374. Maka berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan dalam uji 

Chi-Kuadrat dapat disimpulkan bahwa nilai Chi- Kuadrathitung > Chi-

Kuadrattabel (108,006 > 43,773) maka Ha diterima Ho ditolak. 

Hal ini sesuai dengan kelebihan dari metode Qiroati sebagai suatu 

cara seorang pendidik mengawasi perkembangan peserta didiknya secara 

langsung. Peserta didik juga bisa melihat langsung gerakan bibir pendidik 

dalam mengucapkan makhorijul huruf saat dalam pembelajaran berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari 

penggunaan metode Qiroati. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian dapat 

diketahui bahwa t hitung sebesar 4,221  sedangkan nilai t tabel 1,669 pada 

taraf signifikan 5%. Artinya t hitung > t tabel maka Ho ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha yang peneliti ajukan yaitu “terdapat pengaruh 

penggunaan metode Qiroati terhadap kemampuan membaca Al- Qur‟an santri 

As-sabrowi di PonPes Darul A’mal Metro” diterima. 

Dalam hal uji hipotesis peneliti juga melakukan uji Chi-kuadrat yang 

hasilnya menunjukan bahwa nilai Chi-Kuadrattabel sebesar 43,773 dan nilai 

Sig. = 0,374. Maka berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan dalam uji 

Chi-Kuadrat dapat disimpulkan bahwa nilai Chi- Kuadrathitung > Chi-

Kuadrattabel (108,006 > 43,773) maka Ha diterima Ho ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru yang membimbing proses pembelajaran metode qiroati, agar 

senantiasa terus membimbing dan memperhatikan santri proses kegiatan 

kemampuan membaca al-Qur‟an dengan menggunakan metode qiroati. 

2. Bagi siswa diharapkan untuk lebih semangat lagi dan bersungguh- 

sungguh dalam pembelajaran metode qiroati. Dan juga lebih rajin untuk 

muraja‟ah Al-Qur‟an. Untuk santri yang nilai tesnya tinggi agar 

dipertahankan dan untuk yang kurang bias diperbaiki. 
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